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Abstrak

Selat Makassar merupakan kawasan perairan yang memiliki potensi sumberdaya perairan yang cukup besar
dan relatif subur. Kawasan Selat Makassar merepresentasikan zona pertemuan antara populasi ikan
Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Kesuburan perairannya menjadikan daerah ini sebagai salah satu
zona berkembang biak bagi sebagian besar biota perairan. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan hasil
tangkapan ikan pelagis kecil dengan kondisi perairan di Selat Makassar. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data tangkapan ikan dari Perairan Selat Makassar pada bulan Juni-September
2021. Data kondisi lingkungan perairan berupa Suhu Permukaan Laut dan konsentrasi klorofil-a perairan
pada periode penelitian diperoleh dari satelit AQUA dengan sensor MODIS, kemudian dikombinasikan
dengan Sistem Informasi Geografis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kisaran suhu permukaan laut
di Perairan Selat Makassar antara 26,7°C—31,3°C dan konsentrasi klorofil-a antara 0,7 mg/m? - 1,30 mg/m?.
Titik tangkapan tertinggi terdapat pada dua titik dengan hasil tangkapan pukat cincin yang sama yaitu 4000
kg pada 118°51°BT dan 5°10°59”LS serta pada titik 118°52°59”BT dan 5°3°LS, sedangkan tangkapan
terendah sebanyak 5 kg pada titik 118°19°’BT dan 4°57°LS. Disimpulkan bahwa keberadaan ikan
kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi perairan yang disukai ikan target tangkapan di Selat Makassar.

Kata penting: data satelit, klorofil, pelagis kecil, suhu.

Abstract

Makassar Strait is a waters area with a large and relatively fertile water resource potential. The Makassar
Strait area represents the confluence zone between the Pacific Ocean and Indian Ocean fish populations.
The fertility of the waters makes this area one of the breeding zones for most aquatic biota. This study aims
to map the catch of small pelagic fishes with water conditions in the Makassar Strait. The data used in this
study was fish catches data from Makassar Strait waters from June to September 2021. Data on
environmental conditions in the form of Sea Surface Temperature and chlorophyll-a concentration in the
waters during the study period were obtained from the AQUA satellite with MODIS sensors, then combined
with the Geographic Information System (GIS). The results of this study indicate that the sea surface
temperature range in Makassar Strait waters was between 26.7°C-31.3°C and the concentration of
chlorophyll-a was between 0.7 mg/m?® - 1.30 mg/m3. The highest catch points were at two points with the
same catch of the purse seine, namely 4,000 kg at 118°51'E and 5°10'59"S and at 118°52'59"E and 5°3'S,
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while the lowest catch was 5 kg at 118°19'E and 4°57'S. It can be concluded that the presence of fish may
be influenced by the water’s conditions favored by the target fish in the Makassar Strait.

Keywords: chlorophyll, satellite data, small pelagic, temperature.

Pendahuluan

Selat Makassar merupakan kawasan per-
airan yang memiliki potensi sumberdaya per-
airan yang cukup besar dan relatif subur
(Gordon 2005). Kawasan Selat Makassar
merepresentasikan zona pertemuan antara
populasi Samudera Pasifik dan Samudera
Hindia. Kesuburan perairannya menjadikan
daerah ini sebagai salah satu zona berkem-
bang biak bagi sebagian besar biota di Indo-
nesia. Hal ini menyebabkan perairan Selat
Makassar memiliki potensi sumberdaya peri-
kanan yang cukup tinggi, termasuk sumber-
daya ikan pelagis kecil. Namun jika tidak
diperhatikan dengan baik, penurunan sum-
berdaya ikan di perairan dapat saja terjadi jika
laju pemanfaatan tidak sejalan dengan laju

pertumbuhannya.

Ikan pelagis kecil merupakan ikan yang
menghabiskan sebagian besar hidupnya ber-
ada pada lapisan permukaan hingga kolom
perairan, seperti lemuru (Sardinella lemuru),
tembang (Sardinella fimbriata), teri (Sto-
lephorus sp.), kembung perempuan (Ras-
trelliger brachysoma), kembung lelaki (Ras-
trelliger kanagurta), dan lain-lain. Produksi
ikan pelagis kecil di Provinsi Sulawesi
Selatan pada tahun 2015-2020 ditampilkan
dalam Gambar 1 untuk memberikan gam-
baran fluktuasi perikanan tangkap beberapa
tahun terakhir. Pada gambar tersebut terlihat
pola produksi perikanan pelagis kecil yang
sangat fluktuatif dari tahun 2015-2020. Sela-
ma periode ini produksi perikanan tangkap
pelagis kecil yang paling tinggi yaitu pada
tahun 2019 sebesar 28.827,7 ton, sedangkan
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Gambar 1 Produksi perikanan tangkap di Sulawesi Selatan tahun 2015-2020 (DKP SulSel

2021)
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produksi yang paling sedikit pada tahun 2016
sebesar 20.234,6 ton.

Kekhawatiran mengenai kelestarian sum-
berdaya perikanan di lautan mulai menyebar
sejak tahun 1990-an (Pauly et al. 2003) ketika
banyak peneliti dan media massa mulai
mempublikasikan dampak penurunan sum-
berdaya perairan. Sumberdaya perikanan me-
rupakan komponen penting bagi ketahanan
pangan dan memberikan peluang dalam
peningkatan perekonomian (Zeller et al.
2006, Bell et al. 2009). Keberadaan ikan di
suatu perairan sangat dipengaruhi oleh kon-
disi oseanografi kawasan tersebut. Keterse-
diaan gerombolan ikan dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan perairan (Nataniel et al.
2021). Kurota et al. 2020 mengemukakan
pentingnya kondisi lingkungan yang meru-
pakan faktor pendorong pertumbuhan dan
perkembangan ikan pelagis

Kajian tentang sumberdaya ikan dan kait-
annya dengan kondisi lingkungan mengguna-
kan metode penginderaan jauh seperti Oktari
et al. (2019) yang melakukan pemetaan pola
pergerakan penangkapan ikan dengan meng-
gunakan data oseanografi dari satelit dan
menemukan bahwa pola pergerakan ikan
dipengaruhi secara signifikan oleh parameter
oseanografi yaitu konsentrasi klorofil-a.
Selain itu, kajian Putri et al. (2020) juga
menggunakan metode penginderaan jauh
untuk memperoleh data oseanografi untuk
memberikan gambaran hubungan paramater
oseanografi terhadap hasil tangkapan ikan
pelagis kecil di Selat Makassar. Kajian ini

menunjukkan bahwa suhu permukaan laut
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dan klorofil-a memiliki rentang tertentu yang
mempengaruhi kelimpahan ikan. Kajian ikan
pelagis kecil di Selat Makassar telah banyak
dilakukan seperti Nurdin et al. 2017 menun-
jukkan sebaran ikan kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta) di Perairan Sper-
monde, Selat Makassar dan menunjukkan
hubungan positif ikan pelagis kecil tersebut
dengan suhu permukaan laut dan klorofil-a.
Selain itu, kajian analisis upaya penangkapan
ikan pelagis kecil juga sudah dilakukan di
perairan Selat Makassar dan menunjukkan
bahwa pukat cincin, bagan perahu, dan pa-
yang merupakan alat tangkap yang dominan,
baik produksi maupun upaya penangkapan
ikan pelagis kecil (Nelwan et al. 2017).
Penelitian mengenai sebaran spasial ikan
pelagis kecil penting dilakukan secara berke-
sinambungan untuk memberikan gambaran
sebaran ikan pelagis kecil di Selat Makassar
baik secara spasial maupun temporal.
Pengelolaan sumberdaya laut yang berke-
lanjutan memerlukan informasi persebaran
ikan secara spasial dan berkesinambungan.
Data satelit dikombinasikan dengan Sistem
Informasi Geografis (SIG) untuk memetakan
lokasi penangkapan ikan secara spasial dan
temporal (Hidayat et al. 2020), kemudian
dihubungkan dengan kondisi lingkungan
selama periode penelitian. Beberapa kajian
zona potensial ikan hubungannya dengan
kondisi oseanografi telah dilakukan seperti
pendeteksian daerah potensial penangkapan
ikan pelagis kecil yaitu kembung perempuan
dengan menggunakan data penginderaan jauh

(Nurdin et al. 2017). Selain itu, Chen et al.
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(2005) melakukan kajian tentang persebaran
ikan dan hubungannya dengan faktor
lingkungan. Zainuddin et al. 2004 juga mela-
kukan penelitian mengenai daerah penang-
kapan ikan yang potensial menggunakan data
satelit dari oceancolor.

Pemanfaatan SIG dan penginderaan jauh
menjadi salah satu alternatif dalam peng-
gunaan data lingkungan karena dapat tersedia
secara berkesinambungan. Citra satelit yang
memiliki sensor untuk merekam keadaan
permukaan laut dapat digunakan untuk mem-
peroleh informasi prediksi zona potensial
ikan dengan mempelajari sebaran kondisi
oseanografi perairan. Faktor oseanografi
menjadi faktor penentu keberadaan ikan,
karena setiap jenis ikan umumnya memiliki
kondisi oseanografi ideal bagi pertumbuhan
dan perkembangannya. Sehingga, faktor ter-
sebut sangat bermanfaat untuk pemanfaatan
dan pengelolaan sumberdaya ikan, terutama
dalam usaha penangkapan.

Gambaran spasial kondisi lingkungan
merupakan informasi penting dalam kajian
zona potensial penangkapan ikan. Hal ini
menjadi  kajian awal yang sangat erat
kaitannya dengan keberadaan ikan, karena
kondisi lingkungan sangat mempengaruhi
bahkan menentukan keberadaan ikan di suatu
perairan. Pengetahuan tentang keberadaan
ikan akan sangat mempengaruhi efektif dan
efisiennya kegiatan penangkapan serta meng-
optimalkan hasil tangkapan. Informasi ter-
sebut juga nantinya akan sangat dibutuhkan
dalam penentuan langkah pengelolaan sum-

berdaya perairan yang berkelanjutan.
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Kondisi oseanografi sangat memengaruhi
pola migrasi ikan (Zainuddin et al. 2013) dan
pertumbuhan ikan (Kasmi et al. 2017).
Kaitannya dengan upaya optimalisasi peman-
faatan dan keberlanjutan sumberdaya ikan
pelagis kecil, informasi mengenai kondisi
oseanografi sangat penting untuk diketahui
(Zorica et al. 2013). Pemanfaatan teknologi
satelit menjadi salah satu metode yang baik
dalam kajian sumberdaya ikan hubungannya
dengan kondisi oseanografi. Metode ini dipi-
lih karena dapat memberikan informasi kon-
disi oseanografi secara spasial dan temporal.
Pemanfaatan teknologi satelit untuk memper-
oleh data oseanografi dapat membantu dalam
memberikan saran lokasi penangkapan ikan
dengan memperkirakan kelimpahan ikan dari
data osenografi yang sesuai dengan ikan
target. Kajian ini bertujuan untuk memetakan
hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan
kondisi perairan di Selat Makassar. Ikan
pelagis kecil yang menjadi target kajian ini
yaitu ikan tembang (Sardinella fimbriata) ,
kembung perempuan (Rastrelliger brachy-
soma) dan kembung lelaki (Rastrelliger ka-

nagurta).

Bahan dan metode

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data tangkapan ikan yang diper-
oleh dengan mengikuti secara langsung
kegiatan penangkapan ikan pada alat tangkap
bagan perahu di Perairan Selat Makassar pada
bulan Juni-September 2021. Lokasi pene-
litian Selat Makassar dapat dilihat pada
Gambar 2. Hasil tangkapan yang menjadi
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Gambar 2 Lokasi penelitian

target dalam penelitian ini yaitu ikan pelagis
kecil berupa ikan tembang (Sardinella sp.) ,
kembung perempuan (Rastrelliger brachy-
soma) dan kembung lelaki (Rastrelliger
kanagurta) yang merupakan beberapa jenis
ikan target utama dalam upaya penangkapan
ikan karena memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi. Ikan pelagis kecil menjadi salah
satu target utama dalam kegiatan penang-
kapan ikan di Perairan Selat Makassar.

Data kondisi lingkungan perairan berupa
Suhu Permukaan Laut (SPL) dan konsentrasi
klorofil-a perairan pada periode penelitian
diperoleh dari satelit AQUA dengan sensor
MODIS (Moderate-Resolution  Imaging
Spectroradiometer) dengan resolusi spasial

4km dan resolusi temporal bulanan
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(monthly), kemudian dirata-ratakan untuk
memperoleh gambaran spasial kondisi
lingkungan di perairan tersebut. Gambaran
spasial divisualisasikan dengan peta spasial
kondisi lingkungan menggunakan perangkat

lunak arcGIS 10.8.

Hasil

Perairan Selat Makassar termasuk salah
satu perairan yang cukup dalam di Indonesia.
Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa kisaran
kedalaman Perairan Selat Makassar mencapai
2.595 m. Tidak jauh dari daratan Pulau
Sulawesi terlihat perairan yang relatif dalam
ditunjukkan dengan warna biru yang lebih tua
membentang dari utara hingga ke selatan

perairan tersebut.
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Gambar 4. Suhu Permukaan Laut (SPL) perairan Selat Makassar.
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Gambar 5. Konsentrasi klorofil-a perairan Selat Makassar.

Kondisi lingkungan sangat memengaruhi
keberadaan dan sebaran ikan. Suhu permu-
kaan laut Selat Makassar terlihat bervariasi
secara spasial (Gambar 4). Kisaran suhu
permukaan laut di Perairan Selat Makassar
antara 26,7°C-31,3°C. Parameter oseanogra-
fi yang juga penting dalam memperlajari
sebaran ikan, terutama ikan pelagis kecil
yaitu konsentrasi klorofil-a pada kawasan
perairan tersebut. Gambar 5 menunjukkan
sebaran spasial konsentrasi klorofil-a pada
periode penelitian. Peta sebaran tersebut
menunjukkan rentang konsentrasi klorofil-a
berkisar antara 0,7 mg/m?® - 1,30 mg/m* dan
terlihat relatif lebih tinggi di dekat daratan.

Titik penangkapan ikan pelagis kecil
pada penelitian ini sebanyak 264 titik
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penangkapan yang kemudian dipetakan untuk
melihat sebaran spasial keberadaan ikan pada
periode penelitian. Pada Gambar 6 dapat
dilihat titik tangkapan tersebar dari utara
hingga ke selatan Perairan Selat Makassar
dengan tangkapan berkisar antara 5 kg—4000
kg ikan pelagis kecil berupa ikan tembang
(Sardinella sp.), kembung perempuan (Ras-
trelliger brachysoma) dan kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta. Lokasi tangkapan
tertinggi terdapat dua titik dengan hasil
tangkapan yang sama yaitu 4000 kg pada
118°51’BT dan 5°10°59”LS serta pada titik
118°52°59”BT dan 5°3’LS. Tangkapan teren-
dah sebanyak 5 kg pada titik 118°19’BT dan
4°57°LS, bergeser ke ke arah tengah perairan

Selat Makassar.
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Gambar 6 Titik tangkapan ikan pelagis kecil di Selat Makassar.
Pembahasan pentingnya kajian keberadaan ikan di suatu

Kajian Worm et al. 2009 menunjukkan
bahwa dari hasil perhitungan Maximum
Sustainable Yield (MSY) ditemukan sekitar
2/3 atau 63% dari populasi biomassa ikan
telah menurun dibawah target pengelolaan.
Menurunnya produksi perikanan di beberapa
wilayah disebabkan beberapa faktor, seperti
eksploitasi secara berlebihan, pertumbuhan
populasi manusia dan perubahan iklim
(Cinner et al. 2012; Houk et al. 2012; Bell et
al. 2013). Dalam upaya manajemen peri-
kanan berkelanjutan, pengetahuan tentang
populasi biomassa ikan perlu diketahui. Hal

tersebut menjadi salah satu pendorong
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perairan dan hubungannya dengan kondisi
lingkungan. Setiap perairan memiliki karak-
teristik lingkungan berbeda, sehingga perlu
dilakukan kajian secara berkesinambungan di
setiap kawasan perairan.

Suhu pada permukaan laut dipengaruhi
oleh kondisi meteorologis seperti intensitas
cahaya matahari, curah hujan, kecepatan
angin, dan lain-lain. Suhu permukaan laut
merupakan salah satu parameter oseanografi
yang memiliki peranan penting dalam mem-
prediksi sebaran ikan. Tingginya sebaran
klorofil-a di perairan pantai dan pesisir

umumnya disebabkan adanya suplai nutrien
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melalui perairan sungai yang berasal dari
daratan (Nybakken 1992). Selain itu, tinggi
rendahnya kandungan klorofil-a di suatu
perairan juga disebabkan oleh suhu, salinitas,
pH dan faktor-faktor lainnya( Sihombing et
al. 2013).

Parameter oseanografi merupakan faktor
penting dalam mempelajari sebaran spasial
ikan dan merupakan faktor yang paling sering
dikaitkan dengan spesies pelagis yaitu SPL
(Suhu Permukaan Laut), CHL (Klorofil-a),
dan kedalaman (Song et al. 2009; Fraile et al.
2010; Lan et al. 2017). Karakteristik
oseanografi seperti suhu permukaan laut dan
klorofil-a cenderung menjadi pendorong
penting bagi kelimpahan ikan (Yuniarta et al.
2017). Parameter oseanografi merupakan sa-
lah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap variabilitas hasil tangkapan ikan,
karena hal tersebut berhubungan dengan
proses metabolisme ikan secara biologis.
Metabolisme tersebut memengaruhi pertum-
buhan ikan di perairan yang harus dipenuhi
untuk mempertahankan hidupnya (Yatsu
2011, Takahashi et al, 2009).

Hasil penelitian ini menunjukkan kisaran
suhu permukaan laut di Perairan Selat Ma-
kassar antara 26,7°C-31,3°C dan konsentrasi
klorofil-a antara 0,7 mg/m* - 1,30 mg/m°.
Rentang suhu permukaan laut dan klorofil-a
ditemukan berpengaruh positif terhadap
keberadaan ikan pelagis kecil yaitu ikan tem-
bang, kembung perempuan, dan kembung
lelaki, terutama pada bagian selatan perairan
Selat Makassar. Sejalan dengan penelitian

Putri et al. 2021 yang menunjukkan bahwa
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suhu permukaan laut 29.5,7°C-30,5°C dan
klorofil-a 0.5 mg/m*-0.8 mg/m*> memiliki
pengaruh terhadap hasil tangkapan ikan pe-
lagis kecil. Selain itu, menurut Rasyid et al.
2014 kondisi suhu permukaan laut di perairan
Makassar berkisar antara 26°C-31°C dan
konsentrasi klorofil-a 0,1 mg/m3-1,0 mg/m?,
dengan prediksi penangkapan mencapai 121—
180 kg ikan pelagis kecil. Hal ini menun-
jukkan bahwa fluktuasi paramater oseano-
grafi baik secara spasial maupun temporal
memberikan pengaruh pada keberadaan ikan

di suatu perairan.

Simpulan

Rentang suhu permukaan laut antara
26,7°C-31,3°C dan klorofil-a antara 0,7
mg/m*-1,30 mg/m* ditemukan berpengaruh
positif terhadap keberadaan ikan pelagis
kecil, terutama pada bagian selatan perairan

Selat Makassar.
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